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SUMMARY

Mutia Ra’idah Asyarifah. Application of Yeast (Saccharomyces cerevisiae) on
Commercial Feed with Different Doses to Increase Feed Eficiency and Growth of
Climbing Perch Fish (4nabas testudineus) (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI
dan MOHAMAD AMIN).

The climbing perch (Anabas testudineus) is a swamp fish with great
potential for cultivation. However, challenges such as low growth rates and
inefficient feed utilization still need to be addressed. One solution to this problem
is to add yeast to commercial feed. This research aimed to determine the optimal
yeast dosage for climbing perch feed. The study was conducted at the Basic
Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Fisheries Department, Faculty
of Agriculture, Universitas Sriwijaya in June-July. The research followed a
Completely Randomized Design with five treatments and three replications. The
treatments included PO (no yeast added to the feed), P1 (10 g of yeast per kg of
feed), P2 (15 g of yeast per kg of feed), P3 (20 g of yeast per kg of feed), and P4
(25 g of yeast per kg of feed). The results indicated that P3 (20 g of yeast per kg
of feed) was the best treatment, showing absolute growth in weight and length at
1.55 g and 1.10 cm, feed efficiency 41.21%, and survival rate 100%. Additionally,
the water quality data for all treatments remained relatively suitable for rearing
climbing perch fish.
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RINGKASAN

Mutia Ra’idah Asyarifah. Aplikasi Ragi (Saccharomyces cerevisiae) pada
Pakan Komersial dengan Dosis Berbeda untuk Meningkatkan Efisiensi Pakan dan
Pertumbuhan Ikan Betok (Anabas testudineus). (Dibimbing oleh MIRNA
FITRANI dan MOHAMAD AMIN).

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu ikan rawa yang
memiliki prospek yang besar untuk dibudidayakan. Namun masih terkendala oleh
laju pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan yang rendah. Penambahan ragi
pada pakan komersial merupakan salah satu solusi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik
penambahan ragi pada pakan dari ikan betok. Penelitian telah dilaksanakan di
Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juni-Juli 2024.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan PO (tanpa
penambahan ragi pada pakan), P1 (penambahan ragi sebanyak 10 g per kg pakan),
P2 (penambahan ragi sebanyak 15 g per kg pakan), P3 (penambahan ragi
sebanyak 20 g per kg pakan) dan P4 (penambahan ragi sebanyak 25 g per kg
pakan). Hasil penelitian menunjukkan P3 (penambahan ragi sebanyak 20 g per kg
pakan) merupakan perlakuan terbaik yang menunjukkan pertumbuhan bobot dan
panjang mutlak sebesar 1,55 g dan 1,10 cm, efisiensi pakan 41,21% dan
kelangsungan hidup 100%. Sedangkan data kualitas air pada semua perlakuan
masih tergolong baik untuk pemeliharaan ikan betok.

Kata kunci: efisiensi pakan, ikan betok, pertumbuhan, ragi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu jenis ikan yang
banyak ditemukan di perairan Sumatera Selatan. Berdasarkan data statistik dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020) diketahui bahwa, terjadi penurunan
total produksi penangkapan ikan betok sebesar 51,11% dari total produksi
penangkapan ikan betok di Sumatera Selatan pada tahun 2018 yakni sebesar
12.825,17 ton, menjadi 6.554,31 ton pada tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan
indikasi menurunnya stok ikan betok di alam yang mengharuskan adanya upaya
budidaya terkontrol guna meningkatkan produksinya. Dalam kegiatan akuakultur,
efisiensi pakan dan laju pertumbuhan ikan betok masih dinilai rendah menurut
Craig dan Helfrich (2017), nilai efisiensi pakan yang baik yakni lebih dari 50%.
Berdasarkan hasil penelitian Alam et al. (2010), ikan betok ukuran 2,0+0,5 cm
yang dipelihara selama 60 hari dengan diberi pakan formulasi menghasilkan FCR
terendah sebesar 2,88% dan pertumbuhan bobot mutlak 7,3 g. Pada penelitian
Fitriani dan Akmal (2020), ikan betok berukuran 5,0 + 1,0 cm yang diberi pakan
yang diperkaya vitamin C selama 30 hari memiliki efisiensi pakan tertinggi
sebesar 15,07% dan pertambahan bobot mutlak sebesar 2,1 g. Selanjutnya Putri
(2023) melaporkan bahwa, ikan betok ukuran 4,0+0,5 cm yang dipelihara selama
45 hari dengan diberi pakan formulasi yang ditambahkan enzim fitase mencapai
efisiensi pakan tertinggi sebesar 19,70% dan pertambahan bobot mutlak tertinggi
sebesar 1,03 g.

Efisiensi pakan dan pertumbuhan yang masih rendah dari ikan betok akan
sangat berpengaruh terhadap tingkat produksinya dan juga berdampak terhadap
penggunaan pakan yang semakin tidak efisien. Salah satu upayanya adalah
menambahkan suplemen nutrisi dalam bentuk ragi (Saccharomyces cerevisiae)
digunakan pada pakan komersial untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan
dan pertumbuhan ikan betok. Ragi merupakan bahan yang mengandung zat
nukleotida yang cukup tinggi dengan harga sangat terjangkau dibandingkan dengan
nukleotida murni yang sangat mahal (Moleko et al., 2014).

1 Universitas Sriwijaya



Berdasarkan tinjauan di online market harga nukleotida murni mencapai
Rp.750.000 - 1.000.000, per 100 g. Ragi diduga dapat meningkatkan pertumbuhan
dari ikan. Menurut Li dan Gatlin (2006), ragi Saccharomyces cerevisiae
mempunyai kandungan nukleotida sebanyak 0,9%. Nukleotida pada ragi mampu
meningkatkan nafsu makan dan sistem kekebalan tubuh dari ikan (Susantie dan
Manurung, 2019). Menurut Manoppo dan Kolopita (2015), nukleotida merupakan
unsur semi esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan proliferasi sel.
Selain itu, menurut Hartati et al. (2020), ragi juga mengandung peptida yang
mempunyai peranan penting pada proses kerja enzimatik yang membuat ikan
mencerna makanan secara lebih efisien. Beberapa penelitian yang telah dilakukan
mengenai penambahan ragi (Saccharomyces cerevisiae) pada pakan antara lain
pada ikan nila dengan dosis ragi terbaik sebesar 20 g per kg pakan yang
menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 13,00 g (Manoppo dan Kolopita, 2015),
ikan jelawat dengan dosis ragi terbaik sebesar 30 g per kg pakan menghasilkan
efisiensi pakan sebesar 37,32% dan pertumbuhan bobot sebesar 14,34 ¢
(Hurriyani, 2017), ikan mas dosis ragi terbaik sebesar 5 g per kg pakan
menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 4,5 g (Razak et al., 2017), ikan bawal
dosis ragi terbaik sebesar 20 g per kg pakan menghasilkan pertumbuhan bobot
sebesar 42,49 g (Manurung dan Mose, 2018) dan ikan bawal bintang dosis ragi
terbaik sebesar 10 g per kg pakan menghasilkan efisiensi pakan sebesar 21,83%
dan pertumbuhan bobot sebesar 0,70 g (Jullianty et al., 2020). Namun, saat ini
belum ditemukan hasil penelitian mengenai pemanfaatan ragi (Saccharomyces
cerevisiae) pada pakan komersial untuk ikan betok. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dosis terbaik penambahan suplemen berupa ragi pada pakan untuk

meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan dari ikan betok.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan wupdate terakhir dari Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2023), melalui data statistik menyebutkan bahwa suplai ikan betok masih 100%
bergantung pada hasil tangkapan alam. Meskipun realitanya di lapangan sudah

ada yang memulai membudidayakan ikan betok meskipun masih tidak banyak
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namun, dalam kegiatan budidaya ikan betok masih banyak menemui
permasalahan yang membuat produktivitasnya masih sangat rendah, salah satunya
adalah masalah efisiensi pakan dan pertumbuhan yang lambat. Penambahan
substasi seperti ragi pada pakan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
efisiensi pakan dan pertumbuhan dari ikan betok. Manoppo dan Kolopita (2015)
menyatakan, terdapat beberapa keunggulan dari ragi Saccharomyces cerevisiae
seperti meningkatkan kecernaan protein dalam pakan sehinggga meningkatkan
efisiensi pakan serta pertumbuhan ikan menjadi lebih baik. Jenis ragi ini juga
tidak akan menjadi residu pada tubuh ikan serta tidak menimbulkan kerusakan

bagi lingkungan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik penambahan ragi
pada pakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh penambahan ragi Saccharomyces cerevisiae pada pakan komersil yang
diberikan kepada ikan betok guna meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan

dari ikan betok.
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